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Abstract: This study aims to analyze the influence of liquidity (FDR), leverage (DER), and Non-Performing
Financing (NPF) on the financial stability of Islamic Commercial Banks (BUS) in Indonesia (2020—-2024) using
panel data from 10 BUS. The Chow test and Hausman test determined the Fixed Effects Model (FEM) as the
best model. The results show: FDR and NPF have no statistically significant effect. Meanwhile, DER has a
positive and significant influence with a p-value of 0.009, as Sharia-compliant debt for productive financing
through risk-sharing schemes enhances stability. The adjusted R? (11.39%) indicates limited explanatory
power, with 88.61% attributed to external factors. From an Islamic perspective, this study highlights that the
role of Islamic banks is not solely about financial achievement but also a manifestation of their social
responsibility in building a more inclusive and sustainable economy aligned with Islamic values.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh likuiditas (FDR), leverage (DER), dan Non Performing
Financing (NPF) terhadap stabilitas keuangan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia (2020-2024)
menggunakan data panel dari 10 BUS. Uji Chow dan Hausman menetapkan model FEM sebagai model terbaik.
Hasil menunjukkan: FDR dan NPF tidak berpengaruh signifikan secara statistik. Sedangkan DER berpengaruh
positif dan signifikan dengan prop 0,004, karena utang syariah untuk pembiayaan produktif melalui skema risk-
sharing meningkatkan stabilitas. Kemudian ddjusted R? (11,39%) menunjukkan daya penjelas terbatas, dengan
88,61% dipengaruhi oleh faktor eksternal. Dalam perspektif islam penelitian ini bukan hanya sekadar untuk
pencapaian finansial semata, melainkan juga merupakan manifestasi dari tanggung jawab sosial bank syariah
dalam membangun ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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1. PENDAHULUAN

Perbankan syariah di Indonesia telah menjadi salah satu pilar penting dalam sistem
keuangan nasional yang tidak hanya berperan sebagai intermediasi keuangan, tetapi juga
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif berbasis prinsip syariah (Nurul Ichsan
Soepriatna 2014). Pertumbuhan aset perbankan syariah Indonesia menunjukkan
perkembangan yang signifikan dengan rata-rata pertumbuhan 12,5% per tahun selama
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periode 2015-2023 (Otoritas Jasa Keuangan 2023). Namun demikian, industri perbankan
syariah menghadapi tantangan kompleks dalam menjaga stabilitas keuangan di tengah
volatilitas ekonomi global karena pada periode 2020-2024 menjadi tantangan besar bagi
stabilitas keuangan BUS akibat dinamika makroekonomi global, pandemi COVID-19, dan
persaingan ketat dengan bank konvensional (Sunarsih et al. 2022). Stabilitas keuangan bank
syariah memiliki peran krusial tidak hanya bagi institusi itu sendiri tetapi juga bagi sistem
keuangan secara keseluruhan (Mark 2023). Ketahanan perbankan syariah selama krisis
keuangan 2008 menunjukkan keunggulan strukturalnya, namun tantangan kontemporer
memerlukan pendekatan baru (Abedifar et al., 2013). Dalam studi dan konteks dalam
penelitian ini yakni Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberi
kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip Syariat Islam (Rahma 2019).
Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa bank syariah menjalankan kegiatannya
berdasarkan prinsip syariat islam, sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur'an mengenai
riba yang terdapat pada Q.S Ali-Imran ayat 130 yang berbunyi:

5 ° 29 - @ ?1 \ Z 'y o "-’.g T (o _ e A e d
O O3S SaT 2l 148515 dashad BlabT 153301 16KT Y 158l ¢3ll @0
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan

berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” (QS Ali-Imran ayat
130).

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia juga tidak terlepas dari dukungan
regulasi dan kebijakan pemerintah yang semakin menguat dalam satu dekade terakhir.
Undang - Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menjadi landasan
hukum yang memperkuat eksistensi dan pengembangan industri perbankan syariah
nasional (Halim 2023). Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan telah menerbitkan
sejumlah regulasi pendukung, termasuk Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum, sebagai upaya strategis untuk memperkuat
ketahanan sektor perbankan syariah (Nuraeni et al, . 2021). Tingkat penerimaan masyarakat
terhadap perbankan syariah mencapai 68% pada tahun 2023, dengan pertumbuhan aset
yang konsisten di atas 10% per tahun (Rahman et al. 2023). Namun demikian, pertumbuhan
yang pesat ini harus diimbangi dengan penguatan fundamental keuangan untuk
memastikan stabilitas jangka panjang (Hafidz and Izza 2024).

Dinamika stabilitas keuangan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia tidak terlepas dari
pengaruh signifikan faktor likuiditas, leverage, dan NPF (Kasmir 2014). Perkembangan
industri perbankan syariah yang terus menunjukkan tren positif, salah satunya ditandai
dengan pertumbuhan aset sebesar 15,63% (Rp. 802 triliun) dan pembiayaan sebesar 19%
(Rp. 470 triliun) pada 2023 berdasarkan data yang ada pada OJK. Hal ini mencerminkan
peran krusial manajemen likuiditas (FDR) dalam menjaga keseimbangan antara penyaluran
pembiayaan dan dana pihak ketiga (Sari 2019). Di sisi lain, peningkatan leverage (DER) yang
mencapai rata-rata 85% pada periode yang sama menunjukkan kompleksitas hubungan
antara ekspansi bisnis dan risiko solvabilitas (Permadi 2023). Sementara itu, NPF yang baik
kisaran dibawah 5 % menjadi hal yang penting untuk menilai kemampuan BUS dalam
memitigasi risiko pembiayaan dan dalam menjaga stabilitas keuangan (Hiyanti et al. 2020).

This Article an open access under Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License



Vol. 10, No. 01, 2026, Pages 13-28 | 15

DATA FDR DAN NPF PADA BANK SYARIAH
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Gambar 1. Diagram Batang FDR, NPF, Pada Bank Umum Syariah di Indonesia

Berdasarkan data yang terdapat pada diagram diatas terlihat bahwa persentase
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) yang dimiliki oleh Bank
Syariah mengelami fluktuasi yang signifikan dan tidak signifikan dari tahun ke tahun. Hal ini
menujukan bahwa tingkat stabilitas keuangan bank syariah berada di posisi aman dengan
keadaan NPF yang stabil di setiap tahunnya yaitu dibawah 5%, akan tetapi meskipun
terbilang aman pada FDR yang dimiliki bank syariah rendah yaitu dibawah ketentuan yang
ditetepkan oleh OJK yaitu 80% - 100% yang menandakan bahwa bank syariah tidak efektif
dalam menggunakan dana pada periode tersebut. Fluktuasi ini mengindikasikan bahwa bank
syariah belum mampu menghadapi tantangan dan menjaga konsitensi dalam mengelolah
kualitas pembiayaan serta menjaga stabilitas keuangan mereka pada masa sulit (Dini
Asyah,2025).

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur stabilitas keuangan bank yaitu Z-
Score. Indikator ini mengintegrasikan tiga komponen utama: return on assets (ROA) sebagai
ukuran profitabilitas, capital adequasy ratio (CAR) sebagai ukuran modal dan volatilitas
pendapatan yang dihitung melalui standar deviasi ROA, sehingga mampu memprediksi risiko
kebangkrutan (Boyd and Graham 1986). Pada perbankan syariah, Z-Score diadaptasi dengan
mempertimbangkan karakteristik unik seperti ketiadaan bunga dan penerapan prinsip bagi
hasil (profit-sharing), yang mempengaruhi struktur pendapatan dan risiko (Beck etl al,.
2013).

Likuiditas yang diukur melalui Financing to Deposit Ratio (FDR), memegang peran krusial
dalam stabilitas keuangan perbankan syariah dengan menilai keseimbangan antara
penyaluran pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK) (Qurotulaeni and Wirman 2021). Rasio
ideal FDR berkisar 80 — 100%, di mana nilai di atas 100% meningkatkan risiko likuiditas akibat
ketidakmampuan memenuhi penarikan dana nasabah secara tiba-tiba, terutama dalam
kondisi ekonomi tidak stabil (Mikou et al,. 2024). Sebaliknya, jika FDR di bawah 80%
mencerminkan inefisiensi pengelolaan dana akibat idle funds yang menekan profitabilitas
(Rizkiah 2018). Dengan demikian, meskipun FDR tinggi dapat mendorong pertumbuhan
pembiayaan, pengawasan ketat wajib dilakukan untuk menghindari risiko likuiditas yang
berujung pada ketidakstabilan sistem (Somantri and Sukmana 2020). Penjelasan tersebut
sejalan dengan teiori risiko likuiditas meinjeilaskan peintingnya keimampuan bank dalam
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meimeinuhi keiwajiban jangka peindeik tanpa meingorbankan profitabilitas dan sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Amanda (2024) yang menunjukkan bahwa Bank
Syariah Indonesia bisa menjaga dan mengelola liquiditasnya di masa krisis dan berdampak
posistif signifikan terhadap stabilitas BSI (lka et al. 2024) sejalan juga penelitian
(Nadratuzzaman et al, . 2021), (Hana et al, 2022) akan tetapi tidak sejalan dengan penelitian
(Yurida et al, 2023), (A. Khoirul Anam 2013), (Hasan and Reswanty 2021).

Leverage yang diukur melalui DER (Debt to Equity Ratio) atau rasio utang terhadap
modal yang mencerminkan proporsi pendanaan utang relatif terhadap modal sendiri dalam
struktur keuangan bank syariah (Mariska, et al 2025). DER yang baik menurut OJK dan B
dibawah 100%. Tingkat DER yang tinggi menunjukkan ketergantungan bank pada sumber
pendanaan eksternal, yang berpotensi meningkatkan risiko finansial akibat kewajiban
pembayaran jangka panjang (M. Kabir Hassan 2017). Namun, dalam konteks bank syariah,
penggunaan utang harus selaras dengan prinsip syariah, seperti pembiayaan berbasis risk-
sharing, sehingga peningkatan DER tidak selalu merugikan jika dikelola secara transparan
dan adil(Utami, Purwanto, and Maulana 2019). Penjelasan tersebut sejalan dengan Studi
yang dilakukan oleh Nurmalia Rahmadita (2024) menemukan bahwa di beberapa kasus, DER
justru berkorelasi positif dengan stabilitas karena utang digunakan untuk ekspansi
pembiayaan produktif. Meski demikian, mengingat bahwa DER berlebihan dapat
melemahkan dana cadangan (capital buffer) bank, terutama jika diiringi tingginya non-
performing financing (NPF), sehingga pengawasan ketat terhadap rasio ini tetap krusial
untuk memitigasi risiko sistematis. Dengan demikian, dampak DER pada stabilitas sangat
tergantung pada kualitas manajemen risiko dan kesesuaiannya dengan prinsip syariah,
penjelasan ini sejalan dengan telori keiageinan yang meinjeilaskan bahwa poteinsi konflik
antara peimilik bank dan manajeimein sering terjadi karena dalam peingambilan keiputusan
keiuangan ada yang kurang tepat dan tidak sejalan (Mayangsari et al 2025) (Mayangsari,
Zuliansyah, and Musthofa 2025). Serta Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh,
(Hidayat et al. 2019), (Syafi'i and Haryono 2021), (Rahmadita and Amri 2024), (Mawardi,
2023), akan tetapi tidak sejalan dengan penelitian, (Vika et al, 2021) (Kurniawan and Samhaji
2020).

Non Performing Financing (NPF) adalah indikator penting dalam menilai kesehatan bank
syariah, yang mengukur persentase pembiayaan bermasalah seperti pembayaran tertunda
atau risiko gagal bayar total (Kuswahariani, et al 2020). Tingginya NPF dapat mengancam
stabilitas keuangan bank melalui empat dampak utama: pertama, laba bank terkikis karena
harus mengalokasikan dana lebih besar untuk menutupi potensi kerugian. Kedua, likuiditas
terganggu akibat arus kas yang tidak lancar, menyulitkan bank memenuhi kewajiban jangka
pendek. Ketiga, modal bank melemah seiring turunnya rasio kecukupan modal, mengurangi
kemampuan menyerap risiko. Keempat, kepercayaan nasabah dan investor menurun,
berpotensi memicu penarikan dana masif (Alvira, et al 2020). Meski Bank Indonesia
menetapkan batas maksimal NPF 5% sebagai ambang aman, keberhasilan menjaga stabilitas
tidak hanya bergantung pada angka tersebut(Fortuna, et al 2024). Kunci utamanya terletak
pada strategi proaktif bank syariah dalam mengelola NPF, seperti melakukan restrukturisasi
pembiayaan berbasis prinsip syariah misalnya skema musyarakah dan bagi hasil,
memperkuat sistem pengawasan internal, dan mengembangkan produk pembiayaan
inovatif yang berkelanjutan (Nabila Falabibah and Erdkhadifa 2023). Dengan demikian, NPF
bukan sekadar tolok ukur masalah, tetapi juga menjadi momentum bagi bank syariah untuk
memperkuat ketahanan finansial melalui praktik bisnis yang sesuai nilai-nilai syariah.
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Penjelasan tersebut seijalan deingan Teiori Magqgasid Syariah, yang meineikankan
peirlindungan harta (Hifz al-Mal) meilalui praktik bisnis adil dan beibas riba. Serta penelitian
ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Allegra (2022) yang mengatakan bahwa NPF
berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas keuangan bank syariah di Indonesia
(Allegra 2022), (Hakim et al, 2023), (Daly et al, 2013) dan tidak sejalan dengan yang dilakukan
oleh (Firdaus 2024), (Elvina et al, 2024), (Yurida, Siregar, and Harahap 2023)

Terkait dengan stabilitas keuangan, penelitian tentang pengaruh Likuditas, Leverage
dan NPF Terhadap Stabilitas Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2020 — 2024,
belum banyak dilakukan di negara-negara maju. Karena topik ini masih tergolong sebagai
isu baru dan belum banyak diteliti di Indonesia serta penelitian yang secara khusus mengkaji
pengaruh FDR, DER, NPF terhadap stabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia
masih terbatas, beberapa penelitian terdahulu seperti Hana (2022), Hidayat (2019) Zakiyah
(2023), Yurida (2023) dll, melakukan penelitian dengan hasil yang belum konsisten. Oleh
karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan wawasan baru mengenai
Pengaruh pengaruh Likuditas, Leverage dan NPF Terhadap Stabilitas Keuangan Bank Umum

Syariah di Indonesia Tahun 2020 — 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah literatur tersebut dengan menganalisis
pengaruh mengenai Pengaruh pengaruh Likuditas, Leverage dan NPF Terhadap Stabilitas
Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2020 — 2024. Dengan memahami
hubungan antara keempat variabel ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi
strategis bagi manajemen bank syariah dalam meningkatkan dan menjaga stabilitas sambil
tetap mempertahankan prinsip-prinsip syariah. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat berkontribusi pada pengembangan kebijakan dan regulasi yang mendukung
pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia.

2. METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dan deskriptif, yang bertujuan untuk
menjelaskan suatu topik secara rinci dan sistematis berdasarkan data-data yang
relevan(Abdullah 2015). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami objek penelitian
secara menyeluruh, sehingga masalah yang muncul dapat diidentifikasi dan diatasi dengan
solusi yang tepat (Sugiyono 2013). Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menguiji
hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan subjek yang diteliti.
Dalam mengumpulkan data dan informasi, penelitian ini menggunakan data sekunder,
khususnya laporan tahunan BUS yang dipublikasikan di situs resmi OJK selama periode 2020
hingga 2024.

Penelitian ini mengambil populasi dari seluruh bank umum syariah yang beroperasi di
Indonesia yaitu berjumlah 14 BUS. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Non
Probability Sampling melalui model Purposif Sampling, dengan pemilihan sampel didasarkan
pada kesesuaian dengan karakteristik dan kriteria penelitian : 1. Peiriodei tahun 2020 —
2024, 2. Masalah pada tahun penelitian yaitu masa krisis pandemi Covid 19 dan masa
pemulihan perekoniman, 3. Data sekunder yang sesuai dengan urgensi penelitian pada
tahun yang telah di tentukan yang diambil dan terdapat pada situs resmi laporan tahunan
Bank Umum Syariah dan Otoritas Jasa Keuangan. Dari total populasi yaitu 14 bank umum
syariah, dipilih 10 bank yang memenuhi kreteria dan syarat sebagai sampel penelitian.
Berikut adalah daftar Bank Umum Syariah (BUS) yang menjadi sampel dalam penelitian ini:
Bank Aceh Syariah, Bank NTB Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank
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Jabar Banten Syariah, Bank Victoria Syariah ,Bank Panin Dubai Syariah, BTPN Syariah, Bank
Bukopin Syariah, Bank BCA Syariah.

Variabel Independen atau Variabel Bebas (X) Pada penelitian ini terdapat tiga variabel
bebas yaitu FDR (X1), DER (X2), NPF (X3) :

FDR : Total Pembiayaan x 100%
Dana Pihak Ketiga
DER : Total Hutang x 100%
Total Ekuitas
NPF : Total Pembiayaan Bermasalah x 100%

Total Pembiayaan

Variabel Dependen atau Variabel Terikat (Y) Variabel Terikat dalam penelitian ini yaitu
Indikator Stabilitas Keuangan yang diukur dengan Z — SCORE :
Z-SCORE :ROA+CAR
oROA

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi data
panel yaitu uji chow, uji hausman dan analisis data panel, model ini digunakan sebagai
komponen dalam kerangka metodologis analisis data(Kartiningrum 2022). Langkah ini
diambil untuk menilai pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen
menggunakan Alat uji yaitu Program STATA(Wijaya, E 2024). Model data panel yang
diterapkan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Stabilit= a + f1FDRIit + B2DERit + B3NPFAit + 4 ZSCOREit + &it.

Menurut Gujarati (2013), terdapat eimpat pilihan model dalam regresi data panel,
yakni model OLS pooled, model fixed effects dengan pendekatan least square. dummy
variabel (LSDV), model fixed effects within-group, dan model random effects. Seleksi
terhadap model yang paling tepat dilakukan melalui serangkaian uji spesifikasi model
(Damodar N. Gujarati 2013)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Chow
Tahap pertama dalam analisis ini adalah melakukan estimasi data panel menggunakan
pendekatan Fixed Effect. Selanjutnya, uji Chow diterapkan untuk mengevaluasi kelayakan
pemilihan model Fixed Effect dibandingkan model Common Effect. Rumusan hipotesis dalam
pengujian ini adalah:
Ho: Model Common Effect

H:: Model Fixed Effect

Uji Chow bertujuan untuk membandingkan kesesuaian antara Fixed Effect Model (FEM)
dan Common Effect Model (CEM). Proses pengambilan keputusan mengacu pada nilai
probabilitas (p-value), dengan kriteria:

e Jika p-value > 0,05, model Common Effect dianggap lebih sesuai.

e Jika p-value < 0,05, model Fixed Effect terbukti lebih optimal.

Adapun hasil komparasi statistik dari uji ini dapat diamati pada output berikut:
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Tabel 1. Fixed Effects Within Regression

Fixed-effects (within) regression Number of obs = 50
Group variable: bank Number of groups = 10
R-squared: Obs per group:
Within = 0.2046 min = 5
Between = 9.0001 avg = 5.0
Overall = 0.1139 max = 5
F(3,37) = 3.17
corr(u_i, Xb) = -0.1117 Prob > F = 9.0354
zscore | Coefficient Std. err. t  Pyt] [95% conf. interval]
fdr .1038314  .8823263 1.26 0.215 -.0629775 .2706403
der .2000964  ,0657352 3.04 0.004 .0669042 .3332886
npf -.1184457  .8669307 -6.14 0.892 -1.875614 1.638123
_cons 12.39202 6.584317 1.88 ©.068 -.9490732 25.73311
sigma_u 9.0354106
sigma_e 12.193376
rho .354462  (fraction of variance due to u_i)
F test that all u_i=0: F(9, 37) = 2.45 Prob > F = 9.0264

Sumber: Stata 17, data diolah Peneliti

Berdasarkan hasil yang ada pada tabel diatas bahwa diketahui nilai Probabilitas sebesar
0,0264 < 0,05 yang mengarah pada kesimpulan bahwa model fixed-effect lebih baik dari
pada model common-effect. Setelah itu, dilakukan uji Hausman untuk membantu
menentukan apakah dari kedua model tersebut, yaitu FEM atau CEM yang lebih baik.

Untuk memilih model estimasi yang paling tepat, dilakukan perbandingan antara Fixed
Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) dengan menerapkan uji Hausman.
Apabila hasil uji menunjukkan nilai probabilitas (p value) melebihi 0.05, maka REM dianggap
lebih baik dibandingkan FEM. Sebaliknya, jika p-value berada di bawah 0.05, FEM menjadi
pilihan yang lebih optimal atau unggul dari pada REM.
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Uji Hausman
Tabel 2. Random Effects GLS Regression
Random-effects GLS regression Number of obs = 50
Group variable: bank Number of groups = 10
R-squared: Obs per group:
Within = ©.1920@ min = 5
Between = 0.8366 avg = 5.0
Overall = 0.1394 max = 5
Wald chi2(3) = 8.86
corr(u_i, X) = @ (assumed) Prob > chi2 = 9.0312

Sumber : Stata 17, data diolah peneliti

Berdasarkan hasil yang ada pada tabel diatas bahwa diketahui nilai probabilitas sebesar
0,0312 < 0,05 yang mengarah pada kesimpulan bahwa model fixed-effect adalah model
terbaik yang pilih dalam penelitian ini untuk mempresentasikan dan mendeskripsikan
temuan yang dihasilkan dari penelitian.

Analisis Data Panel

Berdasarkan hasil uji spesifikasi di atas, model FEM terbukti lebih sesuai untuk estimasi.
Pada pengujian sebelumnya, model telah lolos dari uji asumsi klasik, sehingga estimasi hasil
valid serta konsisten dan tidak bias. Hasil estimasi regresi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Uji Regresi Data Panel Fixed Effects

Fixed-effects (within) regression Number of obs = 58

Group variable: bank Number of groups = 10
R-squared: Obs per group:

Within = ©.20846 min = 5

Between = ©.06€01 avg = 5.e

Overall = ©.1139 max = 5

F(3,37) = 3.17

corr(u_i, Xb) = -0.1117 Prob > F = 0.8354

zscore | Coefficient Std. err. t P>|t] [95% conf. interval]

fdr .1038314 .0823263 1.26 .215 -.0629775 .2706403

der .20808964 .0657352 3.4 0.004 .0669042 .3332886

npf -.1184457 . 8669387 -8.14 8.892 -1.875014 1.638123

_cons 12.392062 6.584317 1.88 0.068 -.94908732 25.73311

sigma_u 9.8354106
sigma_e 12.193376
rho .354462 (fraction of variance due to u_i)

F test that all u_i=@: F(9, 37) = 2.45 Prob > F = 8.8264

Sumber : Stata 17, data diolah peneliti

Secara simultan antara kestabilan keuangan yang dihubungkan oleh variabel FDR, DER,
dan NPF berpengaruh positif dan siginifikan terhadap Stabilitas Keuangan Pada Bank Umum
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Syariah di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas regresi model Fixed Effect
yaitu 0, 0354 lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,05) dan nilai F statistic yang lebih besar
dari F tabelnya yaitu 3,17 > 1,67. Selain itu Nilai adjusted R Square.sebesar 0.1139 atau 11,39
%, Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang
terdiri dari FDR, DER, dan NPF mampu menjelaskan variabel Z — Score pada Bank Umum
Syariah di Indonesia sebesar 11,39%, sedangkan sisanya yaitu 88,61 % (100 - adjusted R
Square) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini.
Adapun model regresi penelitian ini adalah :

Y=a+bix: + byxy+ baxx....+ e

Z-SCORE =12.39202 + 10383114pr + 2000964per + 1184457 e + €

Pengaruh Likuiditas Terhadap Stabilitas Keuangan Pada Bank Umum Syariah di Indonesia

Berdasarkan hasil output Stata estimasi regresi data panel fixed effects menunjukkan
bahwa variabel Likuiditas dengan nilai probability sebesar 0,215 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan Hi ditolak yang menunjukkan bahwa variabel Likuiditas tidak berpengaruh
signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank umum syariah di Indonesia. Karena data
menunjukkan FDR bank syariah berada di bawah 80%, yang artinya bank menyimpan dana
nasabah (DPK) secara berlebihan dan tidak menyalurkannya ke pembiayaan produktif.
Secara teori, hal ini seharusnya mengurangi pendapatan bank dari bagi hasil (profit-sharing),
sehingga berpotensi menurunkan stabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yurida et al, (2023) yang menyatakan bahwa Likuiditas (FDR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank syariah di Indonesia. Serta tidak
sejalan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nadratuzzaman et al, (2021) yang menjelaskan
bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank syariah. Maka temuan
tidak sejalan juga dengan teori risiko likuiditas yang menyatakan bahwa likuiditas rendah
atau FDR yang rendah di bawah standar OJK yang berarti bank tidak menyalurkan dana ke
pembiayaan produktif. Namun, ketidaksignifikan FDR dalam penelitian ini dapat dijelaskan
melalui karakteristik unik perbankan syariah yang mengelola likuiditas dengan instrumen
berbasis prinsip syariah seperti Sukuk atau murabahah yang meminimalkan risiko spekulasi
(gharar). Selain itu, strategi proaktif selama krisis di masa Covid 19 dengan diversifikasi
sumber dana syariah turut menjaga stabilitas meskipun FDR rendah. Dengan demikian,
meskipun teori menyoroti risiko likuiditas, praktik syariah dan manajemen yang adaptif
mampu menetralisir dampak negatif FDR, sehingga hasil penelitian tidak signifikan.

Pengaruh Leverage Terhadap Stabilitas Kebangan Pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Berdasarkan hasil output Stata estimasi regresi data panel fixed effects menunjukkan
bahwa variabel Leverage dengan nilai probability sebesar 0,004 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan Hy diterima yang menunjukkan bahwa variabel Leverage berpengaruh positif
dan signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank umum syariah di Indonesia. Karena
Bank syariah menggunakan utang berbasis prinsip syariah dengan skema bagi hasil (profit-
sharing) atau patungan modal (equity-based financing), bukan berupa utang berbunga
(riba). Skema ini mendorong pembiayaan produktif ke sektor riil misalnya UMKM, agribisnis,
atau proyek infrastruktur syariah yang menghasilkan pendapatan berkelanjutan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurmalia, (2024) yang
menyatakan bahwa Leverage (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perbankan dalam menjaga kestabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia.
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Diversifikasi ini menunjukkan bahwa DER yang tinggi berkorelasi positif dengan stabilitas
ketika digunakan untuk pembiayaan produktif. Temuan ini sejalan dengan Teori Keagenan
dan magqgasid syariah, yang menjelaskan bahwa manajemen cenderung menggunakan
leverage untuk ekspansi bisnis guna mencapai target jangka pendek dan leverage digunakan
untuk ekspansi yang sejalan dengan magasid syariah (kemaslahatan umum) seperti
pembiayaan inklusif atau proyek sosial, serta leverage menjadi alat untuk meningkatkan
stabilitas jangka panjang, bukan sekadar memacu laba jangka pendek.

Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Stabilitas Keuangan Pada Bank Umum Syariah
di Indonesia.

Berdasarkan hasil output Stata estimasi regresi data panel Fixed Effects menunjukkan
bahwa variabel Non Performing Financing dengan nilai probability sebesar 0,892 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan Hs ditolak yang menunjukkan bahwa variabel NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank umum syariah di Indonesia.
Karena data menunjukkan bahwa nilai NPF pada masa periode penelitian dan pada masa
krisis pandemi COVID 19 relatif stabil. NPF yang stabil ini menunjukkan bahwa pembiayaan
bermasalah tidak cukup besar untuk mengguncang stabilitas dan mencerminkan bahwa
kinerja keuangan tidak mengalami perubahan drastis selama periode penelitian. Sesuai
dengan argumen bahwa NPF yang kecil tidak signifikan mengguncang stabilitas keuangan,
sementara NPF besar berpotensi signifikan mengguncang stabilitas (Pravasanti 2018).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2024) yang menyatakan
bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank syariah. Serta
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hakim et al (2023) yang menyatakan
bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank syariah. Temuan ini
juga sejalan dengan Teori Maqasid Syariah, yang menekankan perlindungan harta (Hifz al-
Mal) melalui praktik bisnis adil dan bebas riba. Bank syariah berhasil memitigasi risiko
melalui restrukturisasi pembiayaan berbasis syariah seperti negosiasi musyawarah atau
perubahan akad dari mudharabah ke skema ijarah. Dengan demikian, meskipun NPF secara
statistik tidak signifikan, prinsip Magasid Syariah telah menjadi fondasi dalam menciptakan
mekanisme mitigasi risiko yang efektif, sehingga dampak negatif NPF dapat diminimalisir.

Konsep FDR, DER dan NPF Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonekia Menurut
Perspektif Islam

Berdasarkan penelitian ini, konsep FDR, DER, dan NPF dalam perbankan syariah
Indonesia menunjukkan relevansi yang kuat dengan prinsip-prinsip Maqgasid Syariah. Teori
Magqasid Syariah yang menekankan pada perlindungan harta (hifz al-mal), keadilan (adl), dan
kemaslahatan (maslahah) menjadilandasan filosofis dalam mengelola ketiga rasio keuangan
tersebut(llham and Kara 2021).

FDR vyang ideal dalam kisaran 80-100% mencerminkan keseimbangan antara
penyaluran pembiayaan produktif dan penyediaan likuiditas, yang sejalan dengan prinsip
hifz al-mal. Ketika FDR terlalu rendah, dana nasabah tidak termanfaatkan secara optimal,
bertentangan dengan prinsip istishlah (optimalisasi sumber daya). Sebaliknya, FDR yang
terlalu tinggi dapat membahayakan stabilitas bank, sehingga bertentangan dengan prinsip
kehati-hatian dalam Islam. DER dalam perspektif Maqasid Syariah harus dikelola melalui
instrumen syariah berbasis risk-sharing seperti mudharabah dan musyarakah, bukan utang
berbunga (riba). Prinsip keadilan (adl) dan kebersamaan dalam menanggung risiko menjadi
kunci dalam menjaga DER tetap pada tingkat yang sehat(Yanuardin 2024).
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Ekspansi pembiayaan melalui DER yang sesuai prinsip syariah akan mendorong
profitabilitas sekaligus berkontribusi pada pembangunan ekonomi riil, sesuai dengan tujuan
maslahah dalam Magasid Syariah(Cinta Rahmi et al. 2024). NPF yang rendah mencerminkan
penerapan prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan syariah. Restrukturisasi pembiayaan
bermasalah melalui musyawarah dan perubahan akad yang adil menunjukkan implementasi
nilai-nilai Islam dalam menyelesaikan masalah pembiayaan. Dengan menjaga NPF di bawah
5%, bank syariah tidak hanya melindungi hartanya (hifz al-mal) tetapi juga memastikan
kelangsungan usaha yang berkeadilan bagi nasabah(Yanuardin 2024). Secara keseluruhan,
pengelolaan FDR, DER, dan NPF yang sesuai dengan Magasid Syariah tidak hanya
mendorong stabilitas bank syariah, tetapi juga menjamin keberlangsungan operasional yang
beretika dan berkeadilan. Stabilitas dalam perspektif ini bukan sekadar pencapaian finansial
semata, melainkan juga merupakan manifestasi dari tanggung jawab sosial bank syariah
dalam membangun ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

4. KESIMPULAN

Beirdasarkan analisis data paneil deingan modeil fixeid-eiffeict teirhadap 10 Bank
Umum Syariah di Indoneisia seilama peiriodei 2020-2024, peineilitian ini meinghasilkan
keisimpulan dan teimuan teirbaru seibagai beirikut:

1. Likuiditas (FDR) tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap stabilitas keiuangan Bank
Umum Syariah di Indoneisia, kareina FDR yang reindah di bawah 80% ini beirarti bank
meinyimpan banyak dana nasabah dan tidak meinyalurkannya kei peimbiayaan
produktif. Seirta walaupun ada 2 — 3 dari 10 bank BUS yang meinunjukkan stabilitas
dipeiriodel 2020 — 2024 peineilitian ini meimbeirikan wawasan bahwa variabilitas
dalam DPK dapat meinghasilkan peirbeidaan dalam peingaruh FDR teirhadap stabilitas
keiuangan BUS. Implikasi untuk bank syariah yaitu meimbeintuk cadangan likuiditas
dinamis yang diseisuaikan deingan siklus eikonomi dan proyeiksi peinarikan dana
nasabah. Keimudian untuk peineilitian seilanjunya, peirlu dilakukan peineilitian
meindalam teirkait peingaruh variabeil FDR meiskipun Variabell ini tidak beirpeingaruh
signifikan seicara statistik. Peineilitian leibih lanjut dapat meimpeirtimbangkan faktor-
faktor lain yang mungkin beirkontribusi pada variabilitas Z-Scorei.

2. Leiveiragel (DER) beirpeingaruh posistif dan signifikan teirhadap stabilitas keiuangan
Bank Umum Syariah di Indoneisia, kareina DER yang tinggi yaitu beirada di atas 3%
seisuai deingan data dan kelteintuan OJK yang meinandakan beirkoreilasi positif
deingan stabilitas keitika digunakan untuk peimbiayaan produktif. Implikasi untuk bank
syariah yaitu meiskipun DER beirpeingaruh positif, bank peirlu meimastikan bahwa
peiningkatan leiveiragei tidak meileibihi batas aman dan teitap meimatuhi prinsip
kethati — hatian (prudeint financing). Keimudian untuk peineilitian seilanjunya, peirlu
peineilitian lanjutan teintang optimalisasi DER dalam beirbagai skeima peimbiayaan
syariah, eiksplorasi dampak DER teirhadap aspeik lain seipeirti inklusi keiuangan syariah
atau peirtumbuhan eikonomi halal.

3. Non Peirforming Financing (NPF) tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap stabilitas
keluangan Bank Umum Syariah di Indoneisia, kareina data meinunjukkan bahwa nilai
NPF pada masa peiriodei peineilitian reilatif stabil. NPF yang stabil ini meinceirminkan
bahwa kineirja keiuangan tidak meingalami peirubahan drastis seilama peiriodei
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peineilitian. Implikasi untuk bank syariah, meingeimbangkan produk peimbiayaan
inovatif yang beirkeilanjutan untuk meingurangi risiko NPF, keimudian peineilitian
seilanjutnya meineiliti faktor eiksteirnal misal, peirtumbuhan eikonomi dan keibijakan
moneiteir yang mungkin meimeingaruhi.
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